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ABSTRAK

Latar Belakang: Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan serta kurangnya kepatuhan
petugas terhadap standar yang menyebabkan kinerja dan mutu pelayanan masih dinilai rendah. Pengetahuan
tentang APD dan manfaatnya sangat penting bagi tenaga kesehatan untuk mencegah terjadinya penularan
infeksi di pelayanan kesehatan dan upaya pencegahan infeksi merupakan langkah awal dalam memberikan
pelayanan kesehatan yang bermutu. Tujuan penelitian ini utuk mengetahui hubungan pengetahuan bidan
dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD) pada pertolongan persalinan di Puskesmas.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini
dilaksanakan di Puskesmas. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bidan di Puskesmas yang berjumlah
42 orang. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Uji statistik yang digunakan
adalah analisis Chi Square, dengan tingkat signifikansi & = 0,05.

Hasil: Analisis univariat menunjukkan sebagian besar responden (59,5%) patuh terhadap penggunaan APD
dalam pertolongan persalinan dan (71,4%) memiliki pengetahuan baik. Hasil analisis bivariat menggunakan
uji chi square dengan nilai p sebesar 0,000<a. 0,05, artinya Ada hubungan antara pengetahuan bidan dengan
kepatuhan penggunaan APD dalam pertolongan persalinan.

Kesimpulan: ada hubungan antara pengetahuan bidan dengan kepatuhan penggunaan APD dalam
pertolongan persalinan di Puskesmas.

Kata Kunci: pengetahuan, kepatuhan, Alat Pelindung Diri

ABSTRACT

Background: Limited knowledge and skills required and lack of staff compliance with standards which
causes the performance and quality of services to still be considered low. Knowledge about PPE and its
benefits is very important for health workers to prevent the transmission of infections in health services
and infection prevention efforts are the first step in providing quality health services. Objective To
determine the relationship between midwives' knowledge and compliance with the use of personal
protective equipment (PPE) in childbirth assistance in the Health Center.

Method: This research is a quantitative research with a cross sectional approach. This research was
conducted in the working area of the Community Health Center. The population in this study was all 42
midwives in the working area of the Community Health Center. The sample in this study used a total
sampling technique. The statistical test used is Chi Square analysis, with a significance level of a = 0.05.
Results: The results of the univariate analysis showed that the majority of respondents (59.5%)
adhered to the use of PPE in childbirth assistance and (71.4%) had good knowledge. The results of the
bivariate analysis used the chi square test with a p value of 0.000 < « 0.05, meaning There is a
relationship between midwives' knowledge of compliance with the use of PPE in childbirth assistance.
Conclusion: there is a relationship between midwives' knowledge of compliance with the use of PPE in
childbirth assistance in the Community Health Center.
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PENDAHULUAN

Terobosan yang penting yang diperlukan
dalam pemantapan dan percepatan melalui
system Kesehatan Nasional sebagai bentuk dan
cara penyelenggaraan pembangunan Kesehatan
adalah Program Perencanaan Persalinan dan
Pencegahan Komplikasi (P4K) [1]. Menurut
WHO (World Health Organization),kasus
kematian ibu hamil dan ibu bersalin yang
diakibatkan oleh komplikasi sebanyak 800 kasus
dan terjadi hampir setiap dua menit. Antara tahun
2000 sampai dengan 2020 rasio kematian turun
sekitar 34% di seluruh dunia [2]. Infeksi setelah
melahirkan dapat dihilangkan jika kebersihan
dilakukan dengan baik dan jika tanda-tanda awal
infeksi dikenali dan diobati tepat waktu
[5].Apabila tenaga kesehatan tidak mematuhi
pencegahan infeksi pada saat pertolongan
persalinan maka Risiko infeksi yang terjadi pada
ibu, bayi, dan penolong persalinan akan
meningkat [5]. Peinggunaan APD bertujuan
untuk melindungi petugas keiseihatan dari
risiko infeksi dari pasiein kei petugas. Risiko
infeksi tersebut dapat disebabkan oleh
beibeirupa pajanan dari semua jenis cairan tubuh
(sekret, lendir, darah) dan kulit dari pasiein kel
petugas keisehatan maupun sebaliknya.
Penggunaan APD dapat menjadi sarana
peingeindalian dan pencegahaan infeksi pada
pasien dan petugas keisehatan. Penggunaan APD
pun harus seisuai deingan kewaspadaan
transmisi air bonei, droplett dan kontak agar
dapat melakukan peingendalian  dan
peinceigahan infeksi [4]. Alat Pelindung Diri
(APD) merupakan perlengkapan pelindung
pekerja dari potensi bahaya pada lingkungan
kerja, baik kecelakaan maupun penyakit akibat
kerja [8]. Menurut penelitian yang dilakukan
olen Hakim [8] menyatakan pengetahuan dan
sikap bidan berhubungan signifikan terhadap
kepatuhan penggunaan APD pada pertolongan
persalinan. Peingetahuan sangat eirat hubungannya
dengan peindidikan, dimana diharapkan bahwa
deingan peindiidiikan yang tinggii maka orang
tersebut  akan  semakin luas pula
pengetahuannya. Akan teitapii  peirlu
ditteikankan, bukan beirartii seiseiorang yang
berrpendidikan rendah mutlak berpengetahuan
rendah pula. Pengetahuan seiseiorang teintang
suatu objelk mengandung dua aspek yaiitu aspek
positiif dan aspek neigatiif. Kedua aspek iinii
akan menentukan sikap seseorang, semakiin

banyak aspek positif dan objek yang dikeitahuii,
maka akan menimbulkan sikap positif terhadap
objek tertentu. Menurut teiorii WHO (word
heialth organiization), salah satu beintuk objek

keiseihatan dapat dijabarkan oleih
pengetahuan  yang  diipeiroleih  daril
pengalaman seindiirii  [7].Kepatuhan  suatu
kondisii  dimana seseilorang taat terhadap

perintah atau aturan yang [21] tellah diiteitapkan

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan olen Rhamawan [11], menunjukkan
ada hubungan yang bermakna antara faktor umur
bidan, pendidikan bidan, masa kerja bidan,
pengetahuan bidan, ketersediaan sarana dan
kebijakan dengan P value ( p < 0,05). Dari studi
pendahuluan di wilayah kerja Puskesmas Muara
Beliti, pada tahun 2022 terdata 2 ibu hamil
dengan pemeriksaan sifilis positif dan 5 ibu
hamil dengan HBsAg positif, dan pada tahun
2023 terdata 7 ibu hamil dengan HBsAg positif,

berdasarkan Standar Operasional Prosedur
Penggunaan Alat Pelindung Diri pada
Pertolongan Persalinan Nomor

440/0467/SOP/III/PKM- BLT/2022 disebutkan
bahwa Alat pelindung yang wajib digunakan
pada pertolongan persalinan meliputi penutup
kepala, kacamata pelindung, masker, gaun, apron,
sarung tangan, dan pelindung kaki. Di Wilayah
Kerja Puskesmas Muara Beliti terdapat 42 bidan
dan yang dilakukan survey awal yaitu 10 bidan
di ruang bersalin, dari halsil observasi
didapatkan 3 orang bidan yang tidak
menggunakan AIPD secara lengkap paldal
salatt menolong persalinan dengan alalsan
merasa tidak nyaman dan terganggu
menggunakan AIPD. Berdasarkan Ilaftar
belakang diatals peneliti tertarik melakukan
penelitian mengenai “Hubungan Alntaral
Pengetahuan Bidan Dengan Kepatuhahn
Penggunalain Allalt Pelindung Diri (AlPD) Paldal
Pertolongan Persalinan Di Wilalyah Kerjal
Puskesmas Mualral Beliti Tahun 2024”.

METODE PENELITIAN

Penellitian iinii  merupakan penelitiian
kuantitatif dengan metode penelitian survey
anallitik menggunakahn deisaliin Cross Seictionall
yditu suatu peinellitian untuk meimpeilajarii
dinamikal korellasii aintaral faktor risiko
deingan effelk, meilaluii peindekatan, obseirvalsii,
seirta  pengumpulan data sekaligus paldal
waktu yang bersamalan [12]. Peineilitiian
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dillaksanakan dii wiilalyah keirja Puskeismals
Mualral Belliitii paldal bulan Meiii tahun 2024.
Populasi penelitian ini aldallalh seluruh biidan di
Wilayah Keirja Puskesmas Mualral  Beiliti
sebanyak 42 orang. Sampel yang digunakan
paldal pehneilitian iinii  menggunakan Non
Probability  Sampling denhgan  Meitodel
peingambiilan sampel seicaral Total sampling,
yalitu metodel pengambiilan sampel yang jumlah
sampelnya sama dengan jumlah populasii [13].
Peinellitii menggunakan data primer sebalgalil
bahan penelitian. Allat pengumpulan datal
dengan kuesioner. Alnallisis datal dengan
anallisis univariat dan bivariat digunakan
anallisiis Chii Squalrebiilal niilalii eixpected diaftals
tidak terpenuhii makal chii square harus diigantii
deingaln ujii alternatifnyal yaliitu fisher’s eixalct
test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Analisa Univariat
Alnalliisis uniivariat dilakukan untuk
meingeitahuii distribusii  frekueinsii dalrii
malsing- masing variabel penelitian, baik
variabel dependen maupun variabel
independen. Hasil analisiis univariat darii
penelitiian inii aldalah seibagalii berikut:
1) Karakteristik Reispondein
Padal penelitian iinii sampel yang
diadmbil adalah seluruh biidan dii willayah
keirja Puskesmals MualraBelliitii
Tahun 2024 sebanyak 42 respondein.
Menurut karakteristiknya terrbagil
berrdasarkan umur, maisal keirja dan tingkat
pendidikan yang didistribusikan kel dalam
tabel seibalgalii berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden Pengetahuan
Bidan Terhadalp Kepatuhan Penggunaan AIPD
paldal Pertolongan Persalinan di Puskesmas

Jumlah 42 100

Karakteristik Biidan F (%)
Umur (Tahun) 2 4.8
<25 th 26-35 th 22 524

36-45 8 190
> 45 th 10 238
Jumlah 42 100
Malsa Kerja 17 40,5
<5th 25 595

>5 th
Jumlah 42 100
Tingkalt Pendidikan D 111 31 738
D IV/S1 11 26,2

Sumber: Halsill Peingolahan Dalta, Tahun 2024

Berrdalsarkaln tabell 1 diiatals dalrii 42
respondein dapat diketahuii bahwal umur
seibalgiiain beisar biidan beiradal paldal
reintang 26-35 tahun seibanyak 22 responden
(52,4%), malsal keirjal biidaln yalitu > 5 tahun
seibanyalk 25 reispondein (59,5%), dan tingkat
peindidikan bidan yalitu DIilili sebanyak 31
responden (73,8%).

2) Variabel Indepeinden

Variiabel independen dalam penelitian iinil
ddalah pengetahuan bidan dii wilayah keirja
Puskesmas Muara Belilitii  Tahun 2024,
reisponden dikalteigorikan meinjadii dua, yaliitu
respondein deingan peingetahuan kurang (jikal
meinjawab beinar < 50%) dan reisponden
deingan peingettahuan baliik (jika meinjawalb
beinalr >50%). Sumber: Halsil Pengolahan Daia,
Tahun 2024. Dalpatt dikeitalhuii balhwal dalrii 42
responden yang memilikii  pengetahuan
dengan kateigori kurang sebanyak 12 responden
(28,6%), dan yang memiliki  pengetahuan
dengan kategori balik sebanyak 30 responden
(71,4%).

3) Variabel Deppenden

Variiabell dependen dalam peinelitian
iinii aldalah kepatuhan bidan terhadap
peinggunaan Allalt Pelindung Diirii paldal
pertolongan peirsallinan dii  wilayah keirja
Puskesmas Muadral Belliitii  Tahun 2024,
reisponden dikateigorikan meinjadii dual yalitu
responden deingan kategori tidak patuh (biila
tidak seisuali  SOP), dan responden dengan
kateigorii patuh (bila seisuaii SOP). Aldapun
gambalran responden beirdasarkan kepatuhan
terhadap peinggunaan AIPD dalpat dillihalt padal
tabel dii bawalh inii, Dalpat diketahuii bahwal
dalrii 42 responden deingan kateigorii tiidalk
patuh seibanyalk 17 reispondein (40,5%), dan

deingan kateigorii patuh seibanyak 25
reispondein (59,5%).
b. Analisa Bivariiat

Alnallisis  biivariiat dilakukan untuk
menguji  hipotesis dalam peineliitian iinii,
ydiitu melihat hubungan antalral valriiabelil
indepeinden  (bebas) dengan valriiabel

deipeindein (terikat). Analisis bivariat dilakukan
dengan menggunakan uji statistik Chi-Squalre
(X?)deingan tingkat kepercayaan (Confidence
Interval) seibesar 95%. Berdasarkan halsil uji
statiistik Chi-Squarel ujii yang digunakan adallah
fiisher exalct test karena uji Chi-Squalre tidalk
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meimeinuhii syalralt diimanal salait dillakukaln
ujii  Chi-Squalrei aldal cell yang halsill
eixpected count nya kurang darii 5sehiinggal ujii
yang digunakan dallam peinellitian iini
aldallalh ujii statistiic fisheir eixalct test.Diketahui
bahwal darii 42 responden yang memiliki
peingetahuan kateigorii kurang dan tiidak patuh
dallam peinggunaahn Allalt Pelindung Diirii paldal

pertolongan  peirsalinan  seibanyak 11
responden  (91,7%), dan reispondein  yalng
meimiiliikii  peingetahuan kategorii balik dan

tidak patuh dalam penggunaan Allat Pelindung
Dirii padal

pertolongan peirsalliinain seibainyalk 6 reispondein
(20%).  Seidangkan  respondein  deingan
pengetahuan Kkategorii kurang dan patuh
seibanyak 1 responden (8,3%), dan responden
deingan peingettahuan kalteigorii balik dan patuh
sebanyalk 24 reisponden (80%).

Halsiil ujii fisher eixalct test menunjukkan
adalnyal hubungan yang bermakna antalral
hullzapneingeit biidaln terhadap kepatuhan peinggunalan
Allat Pelindung Dirii pada  pertolongan
persalinan dil Puskesmals (P valuei 0,000).

Peinelitiian iinii dilakukan dii Puskesmas
dengan jumlah responden sebanyak 42 orang.
Pengambillan sampel menggunakan teknik total
sampling.  Datal responden  diperoleh
menggunakan kueisioner.

Selanjutnya daltal yang teillah dikumpulkan
diolah dan dii analliisiis menggunakan anallisiis
univariat dan bivariat. Pada anallisis
uniivariat untuk meingeitahuii distribusi frekuensi
masing- masing valriabel balik dependen
maupun  variiabel independen. Alnaliisiis
biivalriiat menggunakan ujii fisher’s eixalct test
deingan tingkat keimaknaan o= 0,05.
Pengetahualn Biidan Tentang Allat Pelindung
Dirii

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
diketahuii bahwa dalrii 42 responden yang
memilikii  pengetahuan dengan kategoril

kurang sebanyak 12 responden (28,6%), dan yang
meimiilikii  peingetahuan dengan Katteigorii
balik sebanyalk 30 respondein (71,4%).
Peingetahuan seseiorang tentang suatu objek
mengandung dua aspek yalitu aspek positif dan
aspelk negatif. Keidua aspek iinii akaln
meneintukan  sikap seseiorang, seimakiin
banyak aspek positif dan objek yang
dikeitahuii, makal akaln menimbulkan sikalp
positif terhaldap objek teirtentu. Menurut teiorii
WHO (world heiallth orgahniizattion), sallah satu
bentuk objek keisehatan dapat dijabarkan oleh

pengetahuan yang diperoleh darii pengalaman
seindiirii [7].

Seisualii deingan teorii yang dikemukakan
oleh Praltiiwii [14], bahwal tingkat peingeitahuan
yang tinggii akan mempengaruhii seiseiorang
dalam menentukan dan mengambiil keputusan
teirhaldalp seisuatu yang seidaing dihaldalpii,
peiniingkatan peingetahuan dalpat mendorong
seiseiorang untuk patuh dallam mengikutil
seigalla aturan yang tellah ditetapkan.

Pengetahuan atau kognitif merrupakan
domadiin yang sangat pentiing untuk terbentuknya
tindakan seseorang. Karena dalrii pengalamaln
dan penelitiian ternyata perilaku yang didasalrii
oleh peingettahualn alkaln leibiih langgeing dalrii
paldal peirilaku yang tidak diidasalrii oleh
pengetahuan. semakiin baik kemampuan analiisiis
dan sintesis yang dimiliki seseorang maka
tingkalt peingetahuannya seimakiin baliik [15].

d. Kepatuhan Teirhadap Penggunaan Allat

Pelindung Diirii  Pada  Pertolongan
Persalinan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat

dikettahuii bahwa dalrii 42 responden dengan
kategori tidak patuh sebanyalk 17 respondein
(40,5%), dan deingan Kkalteigorii  patuh
sebanyalk 25 responden (59,5%). Menurut
Prattama [16], Keipatuhan aldallalh tingkat
seiseiorang dalam

meilaksanakan suatu aturan yang disarankan.

Seiseiorang dikatakan patuh jika norma-
norma aftau nilali-nillaii darii suatu peraturan
atalu ketentuan diwujudkan dalam perbuatan,
Seseorang dapat dikatakan patuh kepalda
perintah orang laliin atalu kettentuan yang berlaku,
apabilal seseorang tersebut memilikii tiiga
dimeinsii keipatuhan yang teirkaliit dengahn siikalp
dan tingkah laku patuh yalitu mempeircayali
(bellieff), meineiriimal (accept), dan meilakukan
(act) [17].

Sejalain dengan teiorii yang dikemukakan
oleh Alfrilant & Ralhmiialtii dallam Pratiwi [14],
bahwal  faktor yang mempengalruhii
keipatuhan valitu usiia, jeniis keilamiin,
peindiidikan, peikeirjalan, status peirniikkahaln,
motiivalsi, peingetahuan dan dukungan
kelluarga. Proses peingawasan meingeinalii
kepatuhan diidasalrii oleh admiiniistralsii dan
manajeimein deingan peingawalsan langsung
dengan mellakukan observasii  maupun
peingawalsan seicaral tidak langsung meilaluii
laporan yang diisampalikan oleh bawahain [15].

Allatt Pelindung Dirrii  (APD) menurut
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Permeinkes 1464/2010 paisall 17 alyaft 1 adallah
suatu allalt yaing diipalkalii untuk melliindungii diirii
atau tubuh  terhadap  bahalya-bahalyal
keicellalkalan kerjal, dimana seicalral tekhnis
dapat mengurangii tingkat keiparahan dalrii
keicellakaan kerja yang terjadi. Melihat
tingginyal risiko penularan berbagalii penyakit

dii fasiilitals keisehatan terutama biidan, makal

perlu dilakukan upayal peinceigahan terhadap

kejadian penyakit atau traumatiic akibalt
lingkungan keirjal dan faktor mahnusiianyal.

Sallah satunyal aldallalh penggunaan APD, dan

hampirr semua kasus, transmisii virus hepatitiis

atau HIV kel petugas keisehaltan telah teirjadii
meilalluii keiceilalkalaln yang seibeinalrnyal dalpait
diiceigah seipeirtii luka tusukan atalu percikan

caliirain tubuh palsiiein [9].

Peinggunaan APD dapat menjadii salranal
peingeindaliian danpenceigahaan infeksii palda
palsiiein dan pettugas keisehatan. Penggunalan
APDpun harus seisualii dengan keiwalspaldalan
transmiisii aliir bone, droplet dankontak algar dapat
melakukan pengendalian dan pencegahan
infeksii [6].

e. Hubungan Peingettahuan Biidan
Terhadap Keipatuhan Penggunaan
Allat Pelindung Diirii Padal Pertolongan
Peirsallinan
Berrdasarkan hasiill analisiis biivalriiat, dalrii 42

responden biidan dii willayah keirja Puskesmas

Mualra Bellitii Tahun 2024, dapat diketahuii

bahwal reisponden yang meimiilikii

pengetahuan kateigorii kurang dan tidak patuh
dalam peinggunalan Allalt Pelindung Diirii paldal
pertolongan peirsaliinan sebanyalk 11 reisponden

(91,7%), dan responden yang memiilikii

pengetahuan kategorii balik dan tidak patuh

dalam penggunaan Allalt Pelindung Diirii paldal
pertolongan peirsaliinan sebanyalk 6 responden

(20%). Halsiil ujii fisheir eixalct teist menunjukkan

aldainyal hubungan yang bermakna antara
pengetahuan  bidan terhadap kepatuhan
penggunaan Allat Pelindung Dirii  pada

pertolongan peirsallinan dii  wilayah kerrja
Puskesmas Mualra Bellitii tahun 2024 (P vallueli
0,000).

Halsiil peinellitialn sejalan deingan teori
Sireigalr [18], bahwa peingetahuan membentuk

makna, meingalitkan informasil atalu
mengintegrasikan pengetahuan ke dalam
pemikiran  yang meirupakaln dalsar
pemahaman. Menurut Notoatmodjo [15],
faktor-faktor yang mempeingaruhii
peingetahuan yaliitu faktor internall

(peindiidikan, pekeirjaan, dan umur), dan faktor
eksteirnall (lingkungahn dan sosiiall budalyal).

Peinellitian  iinii sejalan  deingan
peneilitiian yang dilakukan oleh Rhamawaln
[11], Halsil alnalliisal biivalriialt menunjukkan
adal hubungan yang beirmalknal aintalral faktor
umur biidan, pendidikan bidan, masa kerja
bidan, pengetahuan bidan, ketersediidan sarana
dan kebijakan. Berrdaisarkan peineilitian yang
dilakukan oleh Nurhayatii 19, menunjukkan
bahwal terdapat hubungan vyang siignifikan
antaral peingetahuan dan keterseidiaan APD
dengan peinggunaan AWPD. Beirdalsarkan
peineilitian yang diilakukan oleh Sanjalyal
[9], Halsil peineiliitialn menunjukkan bahwal
malyoritas bidan mempunyalii sikap positif dan
sebagiian  besar bidan tidak patuh
menggunakan APD. Terdapat hubungan
aintalral silkkalp dan keiteirseidiialain AIPD deingan
kepatuhan biidan meinggunakan APD.

Sejallan deingan peineilitian Andriani [20],
yang meinyatakan terdapat hubungan antalral
peingettahuan biidan terrhaldalp peinggunalan
APD. Peingetahuan teintang khususnya
keunggulan dan eifeknya serta keyakinan dan
emosi juga meimalinkan peiranan penting dalam
meimpeingaruhi peinggunalan APD,
seiseioraing yang beirpeingettahuan luas alkaln
memperrtimbangkan dan melakukan upalya
peinggunaan APD. Biidan seniior meimaliinkan
peran penting dalam memberikan pengaruh,
terutama menyangkut kepatuhan biidan dengan
penggunaan AIPD seillama  pertolongan
perrsallinaln.

Dalrii peinelitian yang dilakukan oleh
Hakim [8], meinyatakan pengetahuan dan
sikalp biidain berhubungan siigniifikan terhadap
kepatuhan  penggunaan  APD paldal
pertolongan peirsalinan. Peingeitahuan akaln
membentuk suatu keiyalkiinaln, seihiinggal
biidain dalpalt menerapkan praktik yang balik
sesualii dengan keyakinan dan pengetahuannya.
Pengetahuan yang diperoleh bidan melalui
pendiidikan formal dan informal meningkatkan

keisadardnbiidan untuk  berperilaku  sesualiii
dengan  pengetahuannya baik  dalam
pengambilan  keputusan  maupun  dallaim
meineintukan tiindakaln teirhaldalp
permalsallahain yang dihadalpii dallam

pertolongan persalinan. Deingan kafta lalin,
pengetahuan akan menjadii kontrol balgii
biidain untuk berperrilaku balik khususnya dallam
meilaksanakaln prosedur peinceigahaln standalr.

Faktor yang meimpeingaruhii kepatuhan
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meiliputii prediisposisii (preidisposiing factor),
faktor pemungkiin (einabliing falctor) dan faktor

pendorong  (reinforcing factor). Faktor
predisposiisii (peingetahualn, peirsepsii,
motivasi, sikap, dll), Faktor pemungkin

(enabliing factor) meliputi jarak antara rumah
dengan fasilitas keisehatan dan fasilitals

kesehatan yang tersediia, dan faktor
reiinforcing (kebijakaln, peingawalsan,
peraturan, dil) [7].

Menurut asumsii  peneliti, pada hasil
penelitian  responden  yang  memillikil
pengetahuan kurang dan tidak patuh

dipeingaruhii faktor usiia, seimakiin cukup umur
tingkat keimaltangan dan kekuatan seseorang
akan lebih  matang  dalam berfikir
menyeleisaikan tugas dan bekerja. Tingkat
peindiidikan juga memilikii peran penting
dalam pembentukan perrilaku sehinggal
dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi
akan membentuk peingetahuan seseiorang yang
kemudian akaln meniingkatkan perilaku
patuh. Dan dalrii siisii malsal kerja, seiseiorang
yang telah lama bekerja akan memiilikil
wawalsan yang luas dan berpengalaman dan
melakukan tindakan seisualii keteintuan yang
telah meirekka kenal dan tidak meiralsal
canggung deingan tindakannyal.
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